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Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
dan keterampilan pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam 
mengembangkan usaha desa yang berkelanjutan dan berdaya saing. Melalui 
sosialisasi dan pelatihan inovasi produk dan layanan, pengurus BUMDes 
diberikan pemahaman mengenai pentingnya kreativitas dan inovasi dalam 
menciptakan produk serta layanan yang dapat memenuhi kebutuhan lokal dan 
pasar. Pelatihan manajemen BUMDes difokuskan pada peningkatan efektivitas 
pengelolaan usaha, mencakup perencanaan strategis, pengorganisasian, dan 
pengendalian operasional. Selain itu, seminar kewirausahaan bertujuan untuk 
membangkitkan semangat kewirausahaan di kalangan peserta, dengan 
penekanan pada pengambilan risiko dan adaptasi terhadap perubahan 
lingkungan bisnis. Pelatihan penggunaan aplikasi pengelolaan keuangan 
ditujukan untuk memperkenalkan teknologi dalam pencatatan dan pelaporan 
keuangan yang lebih efisien dan akuntabel. Hasil dari kegiatan ini 
menunjukkan peningkatan kemampuan pengurus BUMDes dalam aspek 
inovasi, manajemen, kewirausahaan, dan penggunaan teknologi. Hal ini 
diharapkan dapat mendukung pengembangan BUMDes yang lebih profesional, 
transparan, dan berkelanjutan, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat desa. 
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This Community Service aims to enhance the capacity and skills of the Village-
Owned Enterprises (BUMDes) managers in developing a sustainable and 
competitive village business. Through outreach and training on product and 
service innovation, BUMDes managers gain an understanding of the 
importance of creativity and innovation in creating products and services that 
meet local and market needs. BUMDes management training focuses on 
improving business management effectiveness, covering strategic planning, 
organizing, and operational control. Additionally, entrepreneurship seminars 
aim to inspire entrepreneurship among participants, emphasizing risk-taking 
and adaptation to changes in the business environment. Financial 
management application training introduces technology for more efficient and 
accountable financial recording and reporting. The results of this program 
indicate an improvement in BUMDes managers’ abilities in innovation, 
management, entrepreneurship, and technology use. This initiative is 
expected to support the development of a more professional, transparent, 
and sustainable BUMDes, thereby enhancing the welfare of the village 
community. 
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PENDAHULUAN 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) hadir sebagai lembaga ekonomi lokal yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Peraturan pemerintah di buat untuk membuat UU 
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan 
Pembubaran Badan Usaha Milik Desa (Anggraeni, 2016). Dengan dukungan yang kuat dari 
pemerintah sesuai dengan peraturan yang berlaku, diharapkan BUMDes dapat berperan secara 
efektif dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat desa serta mendukung 
pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan (Arindhawati & Utami, 2020). Setiap BUMDes 
diharapkan bisa menyediakan produk dan layanan yang dapat meningkatkan pendapatan serta 
kesejahteraan masyarakat di desa. Untuk mencapai tujuan tersebut, BUMDes dapat 
mengembangkan berbagai produk dan layanan, seperti produk pertanian lokal, kerajinan tangan 
yang dibuat oleh masyarakat desa, layanan pariwisata desa, produk-produk wisata, layanan 
kesehatan dan pendidikan, serta produk digital dan layanan teknologi (Kushartono, 2016).Namun, 
belum semua BUMDes beroperasi dengan optimal, dan masih banyak yang mengalami kendala 
dalam mengelola usaha serta mengembangkan produk dan layanan, terutama BUMDes Sipatuo di 
Desa Bunga Eja. Di Desa Bunga Eja, Kecematan Kamanre Kabupaten Luwu, terdapat BUMDes yang 
saat ini hanya menyediakan layanan simpan pinjam untuk petani lokal dan belum menawarkan 
produk dan layanan dalam bentuk layanan BUMDes lainnya. Diperlukan pengembangan berbagai 
produk dan layanan yang dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat desa dan mendukung 
pertumbuhan ekonomi lokal. Sebagian besar BUMDes di desa menghadapi kendala karena banyak 
anggotanya serta masyarakat desa belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup 
dalam mengelola usaha serta mengembangkan produk dan layanan BUMDes. BUMDes juga 
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menghadapi kesulitan dalam pengelolaan keuangan yang menyebabkan berbagai masalah yang 
dapat menghambatoperasional dan perkembangan usaha (Hidayah et al., 2019). Kendala-kendala ini 
juga dialami oleh mitra kami,  BUMDes Sipatuo di Desa Bunga Eja, Kacamatan Kamanre, Kabupaten 
Luwu, dengan sarana dan prasarana yang lengkap seperti lokasinya yang terletak di pusat desa 
dengan akses yang mudah, fasilitas ruang administrasi lengkapi dengan komputer, laptop, printer, 
dan ruang rapat yang dapat menampung hingga 20 orang dilengkapi dengan proyektor. Sarana dan 
prasarana ini berperan penting dalam meningkatkan pendapatan dan kesejehteraan masyarakat 
desa. Tujuan pengabdian kepada  Masyarakat ini adalah diharapkan peserta dapat meningkatkan 
kemampuan dalam inovasi produk dan layanan BUMDes, memperkuat manajemen BUMDes, 
memahami konsep kewirausahaan, serta menguasai penggunaan aplikasi untuk pengelolaan 
keuangan BUMDes Sipatuo. 

 

METODE KEGIATAN 
Sasaran dari kegiatan PKm adalah BUMDes Sipatuo Desa Bunga Eja Kecematan Kamanre 

Kabupaten Luwu. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah memberikan solusi kepada mitra 
terkait permasalahan yang dihadapi melalui program dan hasil yang nantinya dapat dimanfaatkan 
oleh masyarakat atau mitra. Secara umum tahapan-tahapan kegiatan terdiri atas kegiatan 
sosialisasi, pelatihan dan penerapan teknologi. 

 

 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan 

 

• Sosialisasi 
Tahapan sosialisasi akan dilakukan untuk menyampaikan detail program dan mekanisme 

kegiatan kepada mitra (FGD). Tahapan ini juga digunakan untuk alokasi waktu kegiatan, jumlah 
peserta kegiatan. 

• Pelatihan 
Pelatihan akan dilakukan dengan aspek produksi dan manajemen. Aspek produksi akan 

dilakukan pelatihan inovasi produk dan layanan BUMDes. Aspek manajemen akan dilakukan 
pelatihan manajemen BUMDes dan Seminar Kewirausahaan. Sebelum melaksanakan pelatihan 
tim pelaksana akan terlebih dahulu menyusun bahan pelatihan, peralatan dan perangkat 
evaluasi. 

• Penerapan Teknologi 
Penerapan aplikasi sistem keuangan BUMDes yang sesuai dengan kebutuhan mitra. dan 
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pemantauan terhadap kinerja aplikasi sistem secara rutin selama pelaksanaan kegiatan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Setiap BUMDes diharapkan bisa menyediakan produk dan layanan yang dapat meningkatkan 

pendapatan serta kesejahteraan masyarakat di desa (riyanti & Adiinugraha,  2021). Hasil dari 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
berbagai aspek pengelolaan BUMDes di Desa Bunga Eja. Setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan, 
pengurus BUMDes telah menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya inovasi 
produk dan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Kegiatan pelatihan mendorong 
terciptanya beberapa produk dan layanan baru yang lebih relevan, yang juga berpotensi untuk 
dikembangkan lebih lanjut ke pasar yang lebih luas (Febrina, 2021). 
1. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini mencakup beberapa aspek penting dalam 

pengembangan dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Pertama, pelatihan 
inovasi produk dan layanan BUMDes bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kreativitas 
pengurus BUMDes dalam menciptakan produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat desa dan pasar. Melalui pelatihan ini, peserta diberikan wawasan tentang strategi 
inovasi, analisis pasar, serta pengembangan produk yang berkelanjutan (Pradani, 2020).Dari 
aspek manajemen, para pengurus BUMDes memperlihatkan peningkatan keterampilan dalam 
perencanaan strategis, pengorganisasian, dan pengendalian operasional. Dengan 
keterampilan ini, BUMDes diharapkan dapat mengelola usahanya dengan lebih efektif dan 
efisien, sehingga mampu mendukung pencapaian target usaha yang berkelanjutan. Program 
ini juga membantu mengidentifikasi tantangan manajerial utama yang dihadapi oleh 
pengurus BUMDes, seperti pengelolaan sumber daya dan pengambilan keputusan yang lebih 
responsif. 
 

 
Gambar 2. Sosialisasi dan Fokus Group Diskusi dengan Mitra 

 
2. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam berbagai aspek pengelolaan BUMDes di Desa Bunga Eja. Setelah mengikuti 
sosialisasi dan pelatihan, pengurus BUMDes telah menunjukkan pemahaman yang lebih baik 
mengenai pentingnya inovasi produk dan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan local 
(Alwi et al., (2023). Kegiatan pelatihan mendorong terciptanya beberapa produk dan layanan 
baru yang lebih relevan, yang juga berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut ke pasar yang 
lebih luas. Kedua, manajemen BUMDes menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi pengelolaan BUMDes. Pelatihan ini mencakup berbagai aspek 
manajerial, seperti perencanaan, organisasi, pengendalian, dan evaluasi kinerja BUMDes. 
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Diharapkan, melalui pelatihan ini, para pengurus BUMDes mampu mengelola usaha dengan 
lebih baik, meningkatkan produktivitas, dan memaksimalkan keuntungan bagi masyarakat 
desa. 

 
Gambar 3. Seminar inovasi produk dan layanan 

 
3. Ketiga, seminar kewirausahaan diadakan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan di 

kalangan peserta, terutama bagi pengurus BUMDes dan masyarakat setempat. Seminar ini 
memberikan pemahaman tentang pentingnya inovasi, keberanian mengambil risiko, dan 
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan dalam menjalankan usaha. Dengan 
pemahaman yang mendalam tentang kewirausahaan, peserta diharapkan mampu 
mengembangkan potensi bisnis yang ada di desa (Rosari et al., (2022). Seminar 
kewirausahaan yang diselenggarakan berhasil membangkitkan semangat berwirausaha di 
kalangan pengurus BUMDes dan masyarakat yang berpartisipasi. Banyak peserta yang merasa 
lebih percaya diri untuk mengambil inisiatif dan risiko dalam mengembangkan usaha, serta 
terbuka terhadap adaptasi perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. Kesadaran akan 
pentingnya kewirausahaan di lingkungan desa juga dipandang sebagai salah satu jalan menuju 
kesejahteraan yang lebih baik bagi masyarakat. 
 

 
Gambar 4. Seminar Manajemen Bumdes dan Seminar Kewirausahaan 

 
4. Pelatihan penggunaan aplikasi pengelolaan keuangan BUMDes bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan peserta dalam menggunakan teknologi untuk mencatat, 
memantau, dan menganalisis keuangan BUMDes secara lebih efektif dan efisien. Dengan 



 

 

               Open access article under the CC–BY-SA license.         Copy right © 2026, Sari et al., 
 

1234 
 

 

penggunaan aplikasi ini, diharapkan pengelolaan keuangan BUMDes menjadi lebih 
transparan, akuntabel, dan terstruktur, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap pengelolaan dana desa (Siboro, (2023). Pelatihan aplikasi pengelolaan 
keuangan menghasilkan dampak positif dalam hal penguasaan teknologi oleh pengurus 
BUMDes. Dengan penggunaan aplikasi ini, proses pencatatan dan pelaporan keuangan 
menjadi lebih efisien dan akuntabel, memudahkan para pengurus untuk melakukan analisis 
keuangan yang tepat waktu dan relevan. Ke depan, pencatatan yang akurat ini diharapkan 
dapat membantu dalam pengambilan keputusan berbasis data serta meningkatkan 
transparansi pengelolaan keuangan. 

5.  

  
Gambar 4. Penerapan aplikasi sistem keuangan BUMDes 

  
Secara keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuan yang diharapkan dengan 

meningkatkan keterampilan pengurus BUMDes di berbagai bidang, yaitu inovasi, manajemen, 
kewirausahaan, dan pengelolaan keuangan. Implementasi dari pelatihan ini diharapkan mampu 
mendorong pengembangan BUMDes yang lebih profesional dan berdaya saing, yang pada gilirannya 
dapat berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Bunga Eja. 

Implementasi dari pelatihan-pelatihan ini diharapkan mendorong BUMDes menuju 
pengembangan yang lebih berdaya saing, profesional, dan berkelanjutan. Dengan demikian, 
BUMDes dapat berkontribusi secara optimal pada peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat 
Desa Bunga Eja. Program ini juga diharapkan menjadi langkah awal yang berkelanjutan untuk 
mendorong pengembangan usaha yang mandiri dan memperkuat perekonomian lokal di desa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Dari kegiatan sosialisasi dan pelatihan inovasi produk dan layanan BUMDes, manajemen 

BUMDes, seminar kewirausahaan, serta penggunaan aplikasi pengelolaan keuangan BUMDes, dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan kapasitas pengurus BUMDes dan 
masyarakat desa dalam beberapa aspek penting. Pertama, peningkatan kreativitas dan kemampuan 
dalam mengembangkan produk dan layanan yang inovatif sesuai dengan kebutuhan pasar lokal. 
Kedua, peningkatan keterampilan manajerial yang lebih efektif dan efisien untuk pengelolaan 
BUMDes yang profesional dan berkelanjutan. Ketiga, melalui seminar kewirausahaan, peserta lebih 
termotivasi dan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya inovasi dan pengambilan 
risiko dalam bisnis. Keempat, pelatihan penggunaan aplikasi pengelolaan keuangan membantu 
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan struktur pengelolaan keuangan BUMDes. 
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Namun  demikian,  untuk  mencapai  hasil  yang  lebih  optimal,  disarankan  agar program 
pelatihan dan pendampingan berlanjut secara berkala untuk mendukung keberlanjutan dan 
peningkatan kapasitas BUMDes dalam menghadapi tantangan baru, termasuk perubahan pasar dan 
kemajuan teknologi. BUMDes dapat menjalin kerja sama dengan lembaga pendidikan, pemerintah, 
dan sektor swasta untuk memperluas jaringan dan meningkatkan akses pasar. Kolaborasi ini juga 
dapat menjadi sarana pembelajaran bagi pengurus dalam menerapkan praktik terbaik dari berbagai 
bidang usaha. 
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